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ABSTRAK 

 

PERILAKU HARIAN BERUK (Macaca nemestrina) DI RUAS JALAN 

SANGGI-BENGKUNAT TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN 

SELATAN (TNBBS) KABUPATEN PESISIR BARAT LAMPUNG 

 

Oleh  

Dellya Vivi Yana 

 

Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan habitat 

bagi flora dan fauna termasuk beruk. Keberadaan beruk di ruas jalan Sanggi-

Bengkunat kawasan TNBBS Lampung memberikan dampak negatif karena 

mengganggu pengendara mobil dan motor yang melintas untuk meminta makan 

pada pengendara. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis perilaku 

harian beruk, mengidentifikasi jenis pakan beruk, dan mengkaji persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat kawasan 

TNBBS. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Desember 2023. Metode 

pengamatan populasi beruk pada penelitian ini menggunakan metode Focal 

Animal Sampling untuk mengetahui populasi dan aktivitas beruk, sedangkan 

untuk persepsi masyarakat dilakukan dengan kuesioner lalu dianalisis secara 

kualitatif. Hasil aktivitas harian beruk jantan dan betina pada pagi, siang, dan sore 

hari didominasi oleh aktivitas makan, bergerak dan inaktif. Aktivitas jantan di 

Tanjakan Kapur dan Tanjakan Mayit paling tinggi di pagi hari, aktivitas betina di 

Tanjakan Kapur paling tinggi di siang hari, dan aktivitas betina di Tanjakan Mayit 

paling tinggi di pagi hari. Makanan alami beruk yang ditemukan antara lain huru 

beas (Litsea velutina), rao (Dracontomelon dao), jabon (Neolamarckia cadamba), 

temulan (Endospermum deadenum), dan klandri (Bridelia tomentosa), sedangkan 

pakan non alami berupa pisang rebus, lemper, coklat, bonggol jagung, sisa nasi 

bungkus, keripik pisang dan singkong, jambu biji, jeruk, sosis, roti, sawit, serta 

pilus. Kuesioner menunjukkan bahwa ada 3 upaya yang paling efektif dilakukan 

untuk meminimalisir pemberian makanan pada satwa yang melintas di tepi jalan 

Sanggi-Bengkunat yaitu dengan memperbanyak patrol di ruas jalan, melakukan 

penanaman macam-macam jenis pakan beruk di dalam hutan, dan memperbanyak 

jumlah papan larangan untuk tidak memberi makan beruk sepanjang jalan Sanggi-

Bengkunat. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Harian, Beruk, Jalan Sanggi-Bengkunat, TNBBS 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

DAILY BEHAVIOR OF MONKEYS (Macaca nemestrina) IN THE 

SANGGI-BENGKUNAT ROAD SECTION OF BUKIT BARISAN 

SELATAN NATIONAL PARK (TNBBS) WEST COAST DISTRICT OF 

LAMPUNG. 

 

Oleh  

Dellya Vivi Yana 

 

Bukit Barisan Selatan National Park (TNBBS) is a habitat for flora and fauna 

including monkeys. The presence of monkeys on the Sanggi-Bengkunat road in 

the TNBBS area of Lampung has a negative impact because it disturbs car and 

motorcycle drivers who pass by and ask the driver for food. This study aims to 

analyze the daily behavior of monkeys, identify the type of food that monkeys are 

fed, and examine the community's perception of the presence of monkeys on the 

Sanggi-Bengkunat road in the TNBBS area. This research was conducted in 

August-December 2023. The observation method of the monkey population in 

this study uses the Focal Animal Sampling method to determine the population 

and activities of the monkeys, while the community's perception is conducted 

using a questionnaire and then analyzed qualitatively. The results of the daily 

activities of male and female monkeys in the morning, noon, and evening are 

dominated by eating, moving, and being inactive. Male activity on Chalk Slope 

and Corpse Slope was highest in the morning, female activity on Chalk Slope was 

highest in the afternoon, and female activity on Corpse Slope was highest in the 

morning. Natural foods found for monkeys include huru beas (Litsea velutina), 

rao (Dracontomelon dao), jabon (Neolamarckia cadamba), temulan 

(Endospermum deadenum), dan klandri (Bridelia tomentosa), while non-natural 

foods include boiled bananas, lemper, chocolate, corn cobs, excess rice wrappers, 

banana and cassava chips, guava, oranges, sausages, bread, palm oil, and pilus. 

The survey showed that there are 3 most effective efforts to minimize the feeding 

of animals that cross the Sanggi-Bengkunat road, namely by increasing patrols on 

the road, planting various types of monkey food in the forest, and increasing the 

number of warning signs. to Don't feed the monkeys along the Sanggi-Bengkunat 

road. 

Keywords: Daily Activities, Beruk, Sanggi-Bengkunat Road, TNBBS 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Lampung (TNBBS) adalah taman 

nasional yang terletak di Provinsi Lampung, Indonesia. Kawasan TNBBS 

Lampung memiliki luas 313.572,48 hektar yang membentang dari ujung 

Selatan bagian barat Provinsi Lampung sampai dengan selatan Provinsi 

Bengkulu. Secara geografis, TNBBS terletak pada 4o29’ – 5o57’LS dan 

103o24’ – 104o44’BT. Kawasan TNBBS merupakan rangkaian pegunungan 

bukit barisan selatan yang dikenal keberadaannya sebagai salah satu taman 

nasional dengan sisa ekosistem hutan yang lengkap (Balai Besar Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014). Kawasan TNBBS terdiri dari 

beberapa tipe vegetasi hutan seperti mangrove, hutan pantai, dan pegunungan. 

Kawasan ini merupakan habitat bagi flora dan fauna termasuk beruk (Balai 

Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2023). 

 

 Berdasarkan Convention on International Trade in Endangered Spesies 

(CITES), beruk merupakan satwa liar yang termasuk dalam kategori 

Appendix II yaitu spesies yang tidak terancam kepunahannya namun ada 

resiko terancam punah apabila perdagangannya terus berlanjut tanpa ada 

peraturan (KLHK, 2022). Menurut International Union for Conservation of 

Nature (IUCN), pada saat ini keberadaan beruk mengalami penurunan yang 

disebabkan karena adanya kerusakan habitat dan perubahan alih fungsi hutan 

seperti infrastruktur linier dan pembangunan jalan (Ruppert et al., 2022).  

Berdasarkan data statistik Balai Besar TNBBS, (2023) kawasan TNBBS di 

tahun 2022 memiliki luas 355.511 hektar, namun mengalami penyusutan  
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lahan di tahun 2023 hanya seluas 313.572,48 hektar. Hal tersebut disebabkan 

karena adanya pembuatan jalan, ekstensifikasi lahan, perambahan, pencurian 

kayu, keluarnya beruk ke jalan, eksploitasi flora fauna yang menyebabkan 

degradasi habitat. Master (2015) menyatakan terdapat 4 pembukaan jalan 

yang membelah TNBBS. Adanya pembangunan jalan tersebut memberikan 

dampak negatif yang disebut dengan efek tepi (edge effect) bagi keberadaan 

keragaman hayati. 

 

Keberadaan beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat kawasan TNBBS 

Lampung memberikan dampak negatif karena mengganggu pengendara mobil 

dan motor yang melintas. Beruk tersebut meminta makan pada pengendara 

dan pengendara pun memberikan makanan. Hal tersebut menyebabkan beruk 

tidak mencari makan secara alami lagi. Aktivitas beruk yang memenuhi ruas 

jalan menyebabkan beruk tertabrak kendaraan dan banyak pula pengendara 

motor yang terjatuh. Hal serupa juga terjadi pada penelitian Trianto dkk 

(2021) di ruas jalan trans Palu-Parigi yang berada dalam kawasan Hutan 

Lindung dan Cagar Alam Pangi Binangga, aktivitas yang dilakukan oleh 

kelompok beruk yaitu keluar dari hutan menuju ke ruas jalan untuk meminta 

makan kepada orang yang sedang melintas, mengganggu pengendara dan 

masyarakat sekitar.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis perilaku harian beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat 

kawasan TNBBS. 

2. Mengidentifikasi jenis-jenis pakan yang diperoleh beruk di ruas jalan 

Sanggi Bengkunat kawasan TNBBS. 

3. Mengkaji persepsi masyarakat terhadap keberadaan beruk di ruas jalan 

Sanggi-Bengkunat kawasan TNBBS. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang perilaku harian beruk di ruas jalan 

Sanggi-Bengkunat kawasan TNBBS. 

2. Memberikan informasi ilmiah tentang jenis-jenis pakan yang diperoleh 

beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat kawasan TNBBS. 

3. Memberikan informasi tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan 

beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat kawasan TNBBS. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perilaku harian beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat kawasan 

TNBBS? 

2. Apa saja jenis-jenis pakan yang diperoleh beruk di ruas jalan Sanggi-

Bengkunat kawasan TNBBS? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan beruk di ruas jalan 

Sanggi-Bengkunat kawasan TNBBS? 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Lampung berada diantara 

dua Provinsi yaitu Provinsi Bengkulu dan Provinsi Lampung yang 

meliputi tiga kabupaten seperti Tanggamus, Lampung Barat, dan Pesisir 

Barat. Kabupaten Pesisir Barat tepatnya pada ruas jalan Sanggi-

Bengkunat, sehingga memberikan pengaruh pada keanekaragaman hayati 

salah satunya pada perubahan perilaku harian beruk yang sering muncul di 

ruas jalan. Perilaku harian beruk yang akan diamati yaitu makan, tidur, 

inaktif, bergerak, grooming, bersuara, dan kawin. 

 

Selama observasi, jenis pakan beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat 

diperolah dari pengendara yang melintas di jalan dan dari buah-buahan 
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yang tumbuh di ruas jalan. Beruk berinteraksi dengan pengguna jalan 

Sanggi-Bengkunat seperti menggangu pengendara yang sedang melintas di 

jalan dengan cara menghalangi jalannya pengendara yang lewat, 

berperilaku seperti menakut-nakuti pengendara dan mendekati kendaraan 

yang berhenti pada ruas jalan dengan berdiri di samping pintu mobil.  

 

Masyarakat yang tinggal dekat kawasan TNBBS menyatakan keberadaan 

beruk sangat mengganggu aktivitas masyarakat seperti berkendara 

melewati jalan di Sanggi-Bengkunat. Adanya keberadaan beruk di ruas 

jalan menyebabkan pengendara yang celaka karena ingin menghindari 

beruk. Masyarakat setempat berharap kepada pengguna jalan terutama 

yang mengendarai mobil agar tidak memberi makanan pada beruk. 

Diagram alir kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti terlihat pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran 

 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) terletak di antara Provinsi 

Lampung dan Bengkulu seluas 313.572,48 hektar yang dibagi menjadi 17 

wilayah resort. Luas resort bervariasi dari yang paling kecil yaitu Resort Ulu 

Belu seluas 7.176 hektar dan paling luas Resort Suoh 34.691 hektar. Rata-rata 

luas resort mencapai 18.445 hektar (Okthalamo dkk., 2022). Pada tahun 2015 

keseluruhan kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan di wilayah 

Provinsi Lampung ditetapkan melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor: 4703/Menlhk-PKTL/KUH/2015. Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan begitu istimewa dimata dunia, pasalnya kawasan 

konservasi terbesar di Provinsi Lampung ini menjadi bagian dari situs 

warisan dunia. The United Nations Educational Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) menetapkannya sebagai situs warisan dunia Hutan 

Tropis Sumatra pada tahun 2004. 

 

TNBBS memiliki 12 resort berdasar Keputusan Kepala Balai Nomor: 

SK.10/IVT.8/2006. Sesuai dengan Keputusan Kepala Balai Besar Nomor: 

SK.01/BBTNBBS-1/2008, jumlah resortbertambah menjadi 17 resort seiring 

dengan peningkatan status balai menjadi Balai Besar TNBBS tahun 2007. 

Jumlah resort tiap Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah tidak 

sama. Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah I dan II pada 

Bidang Pengelolaan Taman Nasional (BPTN) Wilayah I masing-masing 

memiliki empat resort. Sedangkan pada BPTN Wilayah II jumlah resort di 

SPTN Wilayah III  memiliki enam resort dan SPTN Wilayah IV tiga resort
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yang semuanya berada di wilayah Provinsi Bengkulu. Sejak ditetapkan 

kembali 17 resort berdasar Keputusan Kepala Balai Besar No. SK.19/ 

BBTNBBS-1/2014, belum lagi ada penetapan wilayah resort baru. Hasil 

kajian lapangan, 17 resort telah memiliki peta wilayah kerja. Akan tetapi, peta 

tersebut belum memberikan informasi terkini mengenai kondisi biofisik, 

ancaman, dan potensi pemanfaatan sumberdaya hutan (Okthalamo dkk., 

2022). 

 

Adapun peta Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

  (TNBBS, 2021) 

 

Jenis tanah di sebagian besar kawasan TNBBS adalah podsolik merah kuning 

yang labil dan rawan erosi. Kawasan TNBBS terletak di zona patahan (sesar) 

utama Sumatra, yaitu zona sesar Semangka, sehingga kawasan ini sangat 

rawan gempa. Curah hujan tahunan bervariasi antara 2500 dan 3500 mm 

dengan kelembaban udara antara 80 % dan 90 % dengan suhu antara 20 dan 
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28 ºC (Arifiani dan Mahyuni, 2012). Taman Nasional Bukit Barisan Selatan   

\termasuk ke dalam taman nasional yang memiliki ekosistem hutan dataran 

rendah terbesar pada hutan tropis yang ada di Asia Tenggara (Kanata dkk, 

2021). Taman Nasional Bukit Barisan Selatan sebagai kawasan konservasi 

terbesar ketiga di Sumatra sering dihadapkan pada benturan berbagai 

kepentingan dengan masyarakat berkaitan dengan akses terhadap sumber 

daya alam yang dimilikinya (Kinnaird dkk., 2003).  

 

Menurut Global Forest Watch (2001), TNBBS memiliki kadar konversi lahan 

tercepat di Indonesia selama 12 tahun terakhir telah kehilangan sekitar 6,7 

juta Ha /hutan yang merupakan 29% dari keseluruhan tutupan hutan, terutama 

hilangnya hutan dataran rendah di kawasan hutan lindung. Salah satu 

penyebab hilangnya tutupan hutan di kawasan TNBBS yang sering terjadi 

konversi lahan dari hutan menjadi pemukiman atau perkebunan.  

2.2 Pengelolaan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

Pengelolaan TNBBS dibagi menjadi 2 (dua) Bidang Pengelolaan Taman 

Nasional Wilayah (BPTN Wilayah), yaitu BPTN Wilayah I Semaka di 

Sukaraja Atas dan BPTN Wilayah II Liwa di Liwa, dan 4 (empat) Seksi 

Pengelolaan Taman Nasional Wilayah (SPTN Wilayah) yaitu SPTN Wilayah 

I di Sukaraja, SPTN Wilayah II di Bengkunat, SPTN III di Krui, dan SPTN 

Wilayah IV di Bintuhan. Upaya memaksimalkan pengelolaan Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan, dalam pengelolaannya terbagi dalam 17 

(tujuh belas) resort unit terkecil pengelolaan taman nasional wilayah dengan 

tugas dan fungsi melindungi dan mengamankan seluruh kawasan TNBBS 

dalam mewujudkan pelestarian sumber daya alam menuju pemanfaatan yang 

berkelanjutan (TNBBS, 2017). Ketujuh belas resort tersebut secara lebih rinci 

dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel): 
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Tabel 1. Resort di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS, 2017). 

No Resort Seksi Luas (Ha) 

Bidang Pengelolaan TN Wilayah I Semaka (152.780 Ha) 

1 Resort Ulu Belu SPTN Wil. I Sukaraja 6.741 

2 Resort Way Nipah SPTN Wil. I Sukaraja 16.567 

3 Resort Sukaraja Atas SPTN Wil. I Sukaraja 13.806 

4 Resort Tampang Belimbing SPTN Wil. I Sukaraja 20.091 

5 Resort Biha SPTN Wil. II Bengkunat 21.906 

6 Resort Ngambur SPTN Wil. II Bengkunat 15.294 

7 Resort Way Haru SPTN Wil. II Bengkunat 28.224 

8 Resort Pemerihan SPTN Wil. II Bengkunat 17.902 

Bidang Pengelolaan TN Wilayah II Liwa (202.731 Ha) 

9 Resort Balai Kencana SPTN Wil. III Krui 17.022 

10 Resort Balik Bukit SPTN Wil. III Krui 23.011 

11 Resort Lombok SPTN Wil. III Krui 24.238 

12 Resort Sekincau SPTN Wil. III Krui 13.415 

13 Resort Suoh SPTN Wil. III Krui 37.560 

14 Resort PugungTampak SPTN Wil. III Krui 18.493 

15 Resort MakakauIlir SPTN Wil. IV Bintuhan 25.420 

16 Resort Muara Saung SPTN Wil. IV Bintuhan 25.317 

17 Resort Merpas SPTN Wil. IV Bintuhan 30.504 

TOTAL 355.511 

 

2.3 Beruk (Macaca nemestrina) 

Beruk (Macaca nemestrina) merupakan satwa yang termasuk ke dalam ordo 

primata. Ordo primata bergantung pada hutan untuk dijadikan sebagai tempat 

tinggal dan tempat mencari makan. Ordo primata berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem hutan. Populasi beruk sedang mengalami 



10 
 

 

penurunan di alam akibat kerusakan habitat. Beruk telah kehilangan sekitar 

49% habitatnya, dari luas semula 354.115 km2 menjadi sekitar 179.140 km2. 

Berdasarkan IUCN tahun 2022, beruk termasuk ke dalam kategori terancam 

punah (endangered) (Ruppert et al., 2022) dan berdasarkan CITES, beruk 

termasuk ke dalam Appendix II (Supriatna dan Wahyono, 2000). Berikut 

adalah gambar beruk di TNBBS yang tertangkap oleh kamera ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Beruk (Macaca nemestrina) di TNBBS 

 

2.2.1. Klasifikasi Beruk 

Adapun klasifikasi beruk (Macaca nemestrina) menurut Fooden (1975) 

adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Primates 

Familia : Cercopithecidae 

Genus  : Macaca 

Spesies : Macaca nemestrina 
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2.2.2. Habitat dan Ciri-Ciri Beruk 

Beruk (Macaca nemestrina) termasuk ke dalam famili Cercopithecidae 

yang berasal dari monyet dunia lama (Groves, 2001). Habitat beruk 

tersebar pada area yang cukup luas meliputi Indonesia, Malaysia, 

Thailand, dan Cina (Supriatna dan Wahyono, 2000). Di Indonesia, beruk 

tersebar di beberapa daerah seperti pulau Sumatera, Jawa, Bali, serta 

kepulauan Nusa Tenggara Timur. Beruk biasanya menghuni hutan primer 

dan sekunder dataran rendah, hutan pesisir, rawa, pegunungan, kaki bukit, 

dan lereng.  

 

Beruk memiliki panjang tubuh 47-58 cm, panjang ekor 14-23 cm, dan 

berat 3,5– 9 kg. Namun, pada beruk jantan memiliki ukuran yang lebih 

besar dibandingkan beruk betina dan dilengkapi dengan otot yang kuat 

sehingga mampu memanjat (Ramaidani dkk., 2021). Tubuhnya ditutupi 

dengan rambut coklat keabu-abuan dan coklat kemerahan. Kepala, leher, 

punggung dan ekor berwarna gelap dan terang di tempat lain (Latiff dan 

Zain, 2021). Wajah tampak seperti hidung dari samping ke depan. Jika 

dilihat dari depan, terlihat bulat dan rambut di atas membentuk setengah 

lingkaran berwarna coklat kemerahan. Pada area wajahnya terdapat rambut 

yang melebar dan berwarna coklat muda. Panjang ekornya sepertiga dari 

panjang tubuhnya (Riskierdi dkk., 2021). Beruk merupakan jenis primata 

yang hidup secara berkelompok (Muhibbudin, 2005). Beruk telah 

ditemukan sebagai penyebar biji utama dari spesies tumbuhan merambat 

yang tidak memanjat di hutan dipterokarpa dataran rendah di Malaysia 

(Ruppert et al., 2022). 

 

2.2.3. Aktivitas Beruk 

Ada beberapa aktivitas yang biasanya dilakukan oleh kelompok beruk, 

seperti berjalan, memanjat, melompat, bergerak, grooming, inaktif, dan 

makan. Grooming yaitu aktivitas menjilati rambut pada tubuh beruk atau 

pasangannya. Aktivitas inaktif yaitu aktivitas non-sosial seperti duduk, 
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berbaring, berdiri, dan mengamati sekitar. Aktivitas makan merupakan 

aktivitas memasukkan makanan ke mulut, menyimpan makanan ke pipi, 

mengunyah, kemudian menelan makanan (Lee, 2012). Menurut Karmilah 

dkk., (2013), grooming merupakan perilaku sosial berupa sentuhan yang 

biasa terjadi pada primata. Tujuan grooming adalah untuk mengobati dan 

menemukan kutu di seluruh rambutnya. Terdapat 2 cara grooming, 

diantaranya allogrooming yaitu berpasangan atau dengan orang lain dan 

autogrooming yaitu sendiri atau tanpa pasangan. Aktivitas allogrooming 

dapat mempererat hubungan antar individu beruk. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan Sohara (2023) pada habitat urban di 

jalan lintas Sitinjau Lauik Kota Padang, beruk melakukan aktivitas makan 

biasanya tergantung dari pengendara yang memberi makan dan ada juga 

sebagian jenis pakan yang sudah tersedia di tepi jalan seperti sisa sayuran 

yang dibuang pengendara. Aktivitas makan beruk yang diamati di jalan 

lintas Sitinjau Lauik sangat tergantung kepada pengendara yang lewat dan 

memberi makanan. Hilangnya habitat alami mengakibatkan satwa liar 

seperti beruk, termasuk beberapa spesies primata memanfaatkan 

lingkungan perkotaan. Kota memberikan beberapa peluang unik bagi 

primata termasuk sumber daya makanan yang berlimpah, baik sumber 

pakan alami maupun non alami. Namun, predator alami beruk di kota 

sangat minim sehingga mengganggu aktivitas manusia (Sinha and 

Vijayakrishnan, 2017).  

 

Saat aktivitas bereproduksi, ciri-ciri pada beruk jantan yaitu memamerkan 

giginya dan membuat gerakan khusus untuk menarik perhatian betina. 

Beruk jantan maupun beruk betina berperilaku seperti memeluk atau 

memusatkan perhatian pada tubuh individu lain. Hal tersebut merupakan 

perilaku untuk menarik perhatian lawan jenis saat memasuki masa kawin. 

Keberhasilan reproduksi beruk tergantung pada pejantan alfa (alpha male) 

yang pada umumnya lebih dominan dalam melakukan perilaku reproduksi 

atau seksual dalam suatu kelompok. Selain itu, kondisi fisik beruk, 
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lingkungan dan ketersediaan makanan menjadi faktor keberhasilan 

reproduksi. Setelah berusia 35 tahun, beruk akan memasuki musim kawin 

secara aktif. Beruk betina bunting setiap 6 bulan sekali (Riskierdi dkk., 

2021). 

 

Individu alpha-male dan beta-male memiliki perbedaan pada dominansi 

tingkah laku dan akses sumber daya. Alpha-male menunjukkan dominansi 

yang signifikan untuk tingkah laku agonistik, kopulasi, menggoyang-

goyangkan ranting pohon, bergerak, grooming dengan individu lain, 

tindakan menyerang, dan melindungi individu lain apabila dibandingkan 

dengan beta-male. Alpha-male dapat mengontrol interaksi agresif yang 

terjadi dalam kelompok melalui intervensi, namun tidak memberikan 

support kepada individu dominan atau subordinat secara konsisten, di 

samping menjaga hubungan antar individu dalam kelompok, alpha-male 

juga berperan dalam menjaga kelompoknya terhadap ancaman yang datang 

dari luar. Ancaman dari luar kelompok sering kali datang dari kelompok 

lain ataupun dari spesies lain. Alpha-male akan berada di posisi depan 

dalam menghadapi gangguan dengan memberikan alarm call atau 

menyerang (Scharpiro, 2017). 

 

Beruk aktif pada siang hari (diurnal), menjelang petang beruk memilih 

untuk tidur pada pohon bersama kelompoknya. Pada saat menjelang 

malam kelompok beruk ini akan berpindah-pindah mencari pohon yang 

layak menjadi cover sebagai tempat tidurnya. Kelompok beruk tidak tidur 

di pohon yang sama dan akan membentuk sub kelompok. Masing-masing 

sub kelompok akan menempati satu pohon. Lokasi tidur kelompok beruk 

terpisah tidak terlalu jauh dari sub kelompok yang lainnya (Gilhooly et al., 

2021). Kebanyakan pohon tempat tidur kelompok beruk adalah pohon 

sumber pakannya (Ilyas dkk., 2016). Menurut penelitian yang dilakukan 

Master dkk., (2013), pada primata jenis siamang, pohon terendah yang 

digunakan untuk tidur siamang memiliki tinggi 30 meter (Dialium 

platysepalum), pohon tertinggi 65 meter (Pterospermum javanicum), dan 
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spesies yang paling sering digunakan adalah Ficus altisima. Pohon yang 

umum digunakan memiliki tinggi antara 41–50 m. Karakter lain dari 

pohon tidur siamang adalah tidak memiliki liana dan bukan pohon yang 

sedang berbuah. Pohon untuk bersuara (calling) siamang memilih pohon 

dengan ketinggian antara 31– 40 m. Lebar tajuk dari pohon dengan kriteria 

tersebut adalah 21–30 m dan tebal tajuk adalah 11–20 m. Pohon tertinggi 

sebagai tempat bersuara adalah 65 m dan yang terendah 17 m.  

 

Monyet ekor panjang tidak memiliki ketergantungan dalam memilih pohon 

untuk tidur dan tidak menunjukkan perilaku bersarang. Hal ini dibuktikan 

dengan tidak ditemukannya monyet yang tidur di satu pohon yang sama 

dalam dua hari berturut-turut. Untuk tidur, monyet biasanya memilih 

pohon yang tinggi. Alasan pemilihan jenis pohon yang tinggi yaitu untuk 

menghindari predator dan gangguan yang muncul termasuk aktivitas 

manusia. Selain itu, beruk juga memilih jenis pohon yang memiliki sumber 

persyaratan hidup seperti adanya naungan dan sumber air. Karakteristik 

pohon tidur beruk yaitu memiliki tinggi antara 17-20 m dan luas tajuk 

berkisar antara 38,5-113 m2 (Setiawan dkk., 2013).  

 

Saraswat et al., (2015) menyatakan beruk jantan alfa akan masuk ke area 

pemukiman, apabila tidak ada ancaman dan melakukan vocal atau bersuara 

untuk memanggil beruk lainnya (Oriza dan Setyawati, 2019). Aktivitas 

bersuara dilakukan untuk menunjukkan keberadaannya di suatu habitat 

yang dipengaruhi oleh faktor fisiologis, emosional, dan mengindikasikan 

perbedaan jenis kelamin pada spesies Macaca mulatta (Schwartz et al., 

2022). Selain itu juga, perilaku anak beruk yang menunjukkan interaksi 

bermain dengan induknya dan mulai meniru suara beruk jantan dewasa 

(Syaukani, 2012).  

 

Menurut Arifiani dan Mahyuni, (2012) sebagian dari kawasan di TNBBS 

telah menjadi jalan lintas Sumatera sehingga sebagian kawasan menjadi 

lebih terbuka. Selain itu, kawasan tersebut dijadikan kebun oleh 
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masyarakat setempat. Hal ini diduga menjadi penyebab perilaku beruk 

sering keluar ruas jalan dan mengganggu aktivitas pengguna jalan. Metode 

yang digunakan untuk mengamati perilaku beruk yaitu metode focal 

animal samping. Metode focal animal sampling digunakan untuk 

menghitung aktivitas individu dalam suatu populasi yang dilakukan 

berdasarkan interval waktu tertentu (Balasubramaniam et al., 2020).  

 

2.2.4. Manfaat Beruk 

Berdasarkan tulisan dari Belhouwer dapat dipahami bahwa praktik 

pemanfaatan beruk untuk memetik kelapa sudah ada semenjak sekitar 

tahun 1830an di daerah Padang Pariaman. Dengan begitu ini mengartikan 

bahwa praktik serupa yang peneliti temukan di Nagari Sungai Sirah 

Kuranji Hulu merupakan suatu bentuk praktik masyarakat yang sudah 

sejak lama ada di daerah Padang Pariaman Berdasarkan tulisan dari 

Belhouwer tersebut, dapat dipahami bahwa praktik pemanfaatan beruk 

untuk memetik kelapa sudah ada semenjak sekitar tahun 1830an di daerah 

Padang Pariaman. Praktik serupa yang peneliti temukan di Nagari Sungai 

Sirah Kuranji Hulu merupakan suatu bentuk praktik masyarakat yang 

sudah sejak lama ada di daerah Padang Pariaman (Belhouwer, 1841). 

Banyak spesies primata terancam punah di alam liar dikarenakan 

perburuan, hilangnya habitat, dan persaingan dengan manusia untuk 

mendapatkan makanan serta sumber daya. Lembaga International Union 

for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) telah 

menetapkan sebagian besar spesies primata Indonesia dalam status kritis 

(critically endangered), terancam (Endangered), dan rentan punah 

(Vulnarable). Pada Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora (CITES) menetapkan kondisi primata 

Indonesia dalam Appendix I dan Appendix II. Upaya konservasi untuk 

melestarikan keberadaan primata di Indonesia dapat dilakukan secara in 

situ dan ex situ. Konservasi in situ adalah tindakan melindungi populasi 

hewan atau tumbuhan di lingkungan alami mereka, sementara konservasi 
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ex situ merujuk pada usaha melindungi populasi satwa atau flora di luar 

lingkungan asli dengan menjaga di suatu tempat yang menyerupai habitat 

alaminya. Selain itu sarana dan prasarana seperti rehabilitasi hewan juga 

dapat membantu mempertahankan satwa. Jika satwa terancam punah akan 

terjadi penurunan keanekaragaman hayati, gangguan pada proses 

regenerasi, dan perubahan rantai makanan (Sita and Aunurohim, 2013). 

 

2.2.5. Jenis Pakan Beruk 

Beruk mengkonsumsi berbagai jenis makanan. Komposisi pakannya 

adalah buah dan biji (73%), daun-daunan (5%), bunga (1%), dan beberapa 

jenis makanan lain seperti serangga, kepiting sungai, rayap, telur burung 

sekitar 12 %. Sisanya berupa jamur atau bagian tumbuhan lain. Beruk 

memakan lebih dari 160 jenis tumbuhan yang berbeda. Usaha beruk dalam 

mencari pakan mampu menempuh perjalanan di tanah daripada melalui 

pepohonan. Oleh karena itu, beruk dapat menjelajahi daerah yang sangat 

luas (Supriatna dan Wahyono, 2000). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sohara, (2023) di jalan lintas 

Sitinjau Lauik Kota Padang, jenis pakan beruk yang ditemukan yaitu alami 

dan non alami. Makanan alami berupa ubi kayu, tomat, papaya, 

bengkoang, ubi jalar lengkeng, jagung, pisang dan strowberi. Makanan 

non alami berupa bakwan, kuaci, roti, permen, pastel, snack, nasi bungkus, 

gorengan, keripik, chiki, tahu. Ilyas dkk (2016) menyatakan bahwa jenis-

jenis pakan beruk adalah rambutan hutan (Nephelium lapaceum), pasir-

pasir (Stemonurus scorpiodes), mempisang (Polyalthia glauca), kelat 

(Eugenia sp.), jambu-jambu (Syzygium cuprea), balam (Palaquium 

burchii), mendarahan (Myristica sp.), tempunik (Arthocarpus rigidus), 

mahang (Macaranga hypoleuca), dan medang (Litsea sp.). Beruk juga 

memakan dedaunan khusus yang merupakan bagian daun yang masih 

muda karena daun muda lebih mudah dihancurkan atau dicerna oleh 

bakteri-bakteri yang terdapat dalam saluran pencernaan primata.  
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Menurut Trianto dkk., (2021) beberapa pakan non alami yang diberikan 

pada beruk di sepanjang jalan trans Palu-Parigi antara lain pisang, mangga, 

belimbing, jagung, kelengkeng, kacang, tomat, roti, keripik, anggur, labu 

siam, wortel, dan telur rebus. Beberapa pakan non alami yang diberikan 

merupakan makanan olahan, buah yang dijajakan oleh penjual buah di 

kebun kopi, maupun buah dan sayuran yang dibudidayakan oleh 

masyarakat lokal di sekitar home range. Beruk yang diberi makan oleh 

manusia akan rentan tertular penyakit (Triani dkk., 2014). 

 

Apabila manusia dan monyet sering melakukan interaksi akan 

meningkatkan risiko manusia terserang penyakit yang disebabkan oleh 

monyet karena monyet merupakan salah satu vektor penyakit yang sering 

menyerang manusia seperti pneumonia, influenza dan berbagai bakteri 

patogen (Powell, 2017). Monyet yang terlalu sering berinteraksi dengan 

manusia maka berisiko untuk menjadi penyebar zoonosis dari virus, 

bakteri, dan parasit penyakit dari manusia ke hewan atau sebaliknya. 

Moore dkk (2010) menyatakan pada lingkungan perkotaan, terdapat 

berbagai ancaman bagi kelangsungan hidup beruk seperti sengatan listrik 

pada kabel listrik dan serangan anjing peliharaan, kematian di jalan 

(Teixeira et al., 2013), infeksi parasit Gastrointestinal baru (Ryan et al., 

2012), dan konflik langsung dengan manusia (Lee and Priston, 2005). 

 

Pemberian pakan non alami dapat menimbulkan konflik antara beruk 

dengan masyarakat lokal. Hal ini disebabkan sebagian besar pakan non 

alami ini tersedia disekitar home range beruk. Adanya konflik antara beruk 

dan masyarakat dapat mempercepat terjadinya penurunan populasi yang 

berujung pada kepunahan jika masyarakat sudah menganggap beruk ini 

sebagai hama atau pengganggu (Trianto dkk., 2021). Pada penelitian 

Ganguli dan Pradipika, (2018) menyatakan primata jenis monyet ekor 

panjang memasuki area manusia untuk mengambil makanan dikarenakan 

membutuhkan nutrisi untuk melakukan aktivitasnya dan bertahan hidup. 
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Serangan monyet biasanya terjadi pada siang hari dan menjelang sore 

karena pada waktu tersebut banyak makanan bekas manusia. Monyet juga 

memiliki rasa penasaran sehingga mengunjungi kembali tempat yang telah 

dijumpai sebelumnya. Penelitian Hambali dkk (2012) menyatakan monyet 

ekor panjang memasuki area manusia dikarenakan tingkat penasaran yang 

tinggi dan adanya dorongan untuk mencari makanan milik manusia. 

Menurut Dangolla dan Mendis (2016) monyet akan terus kembali dan 

tetap berada di sekitar area yang mudah ditemukannya makanan manusia.  

 

2.4 Persepsi Masyarakat Terhadap Gangguan Primata (Beruk) 

Persepsi masyarakat terhadap gangguan beruk yang turun ke jalan dapat 

bervariatif tergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing 

individu. Sebagian orang merasa cemas atau takut ketika beruk turun ke 

jalan karena akan menyebabkan gangguan lainnya. Namun tak sedikit yang 

memiliki rasa simpati, empati, khawatir, serta tidak peduli terhadap 

keselamatan beruk dan pengguna jalan lainnya. Beberapa masyarakat yang 

acuh terhadap turunnya beruk ke jalan adalah karena beruk tersebut sudah 

sangat sering turun ke jalan dan minimnya kesadaran dalam menjaga 

lingkungan hidup (Malia dkk., 2021). 

 

Mengatasi konflik manusia dan primata memerlukan tingkat kesadaran, 

minat, dan kemauan manusia untuk berpartisipasi dalam upaya konservasi 

primata. Semakin luasnya media sosial yang diintegrasikan oleh Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) lokal maka lebih banyak informasi mengenai 

primata dapat disebarkan ke masyarakat. Informasi mengenai pengetahuan 

dan kesadaran tentang primata yang diperoleh dapat mendorong keinginan 

untuk melestarikan primata, integrasi, perlindungan habitat yang 

komprehensif dengan program rehabilitasi menyeluruh, dan kampanye 

kesadaran terkait konservasi primata yang akan membantu memperbaiki 

kondisi primata khususnya di alam liar (Mutalib dkk., 2017).  
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Translokasi monyet terbesar di dunia dilakukan di Vrindaban. Pada tahun 

1995, tercatat 30 kelompok monyet rhesus yang terdiri dari sekitar 1.338 

individu. Berdasarkan jumlah yang terdiri 12 kelompok (600 individu) 

ditranslokasi pada bulan Januari 1997 ke delapan lokasi di kawasan hutan 

semi alami. Pasca translokasi menunjukkan bahwa monyet yang 

ditranslokasi telah menetap dan menunjukkan perilaku normal. Studi ini 

menunjukkan bahwa translokasi monyet rhesus ke kawasan hutan dapat 

menjadi teknik rehabilitasi yang berhasil (Imam dkk., 2002). Abdul dkk., 

(2021) menyatakan diperlukan adanya kerja sama dengan Departemen 

Margasatwa dan Taman Nasional untuk melakukan translokasi beruk. Hal 

ini disarankan oleh responden untuk menangani kasus gangguan satwa liar. 

Responden juga menyarankan agar program kesadaran masyarakat dan 

pemantauan populasi jangka panjang berjalan efektif.  

 

Oriza dan Setyawati (2019) menyatakan warga memberikan saran agar 

pemerintah mengikutsertakan masyarakat dalam menangani gangguan 

monyet ekor panjang untuk memindahkan monyet ke kebun binatang 

ataupun membangun tempat pemeliharaan di Desa Tanjung Mekar. Air 

(2015) menyatakan pemindahan beruk atau satwa lain yang terjadi konflik 

dengan manusia ke kebun binatang dapat meningkatkan tingkat 

keberlangsungan hidup satwa tersebut. 

 

Karayathil dan Gurusiddappa, (2023) menyatakan untuk menghindari 

gangguan beruk yang masuk ke pemukiman dan kebun masyarakat yaitu 

menakut-nakuti beruk dengan menggunakan boneka harimau atau macan 

tutul yang merupakan predatornya. Selain itu, alarm juga digunakan untuk 

menakut-nakuti beruk. Saat alarm berbunyi maka monyet akan lari. Para 

petani menggunakan pagar yang tinggi dan pohon-pohon di sekitarnya 

ditebang agar beruk tidak bisa memanjat. Terdapat responden yang melukis 

individu kemudian diletakkan di ladang atau rumah dengan tujuan untuk 

menakut-nakuti beruk.  
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Satwa yang keluar dari habitatnya dan membahayakan kehidupan manusia 

harus ditangkap dalam keadaan hidup untuk dikembalikan ke habitatnya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan 

Tumbuhan dan Satwa Pasal 26 Ayat 1 jika tidak memungkinkan untuk 

dilepaskan kembali ke habitatnya maka satwa tersebut harus dikirim ke 

Lembaga Konservasi untuk dipelihara (Santoso dkk., 2019).  

 

2.5 Efek Tepi 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) telah melakukan 

pembangunan jalan sehingga kawasan menjadi terbuka. Terdapat 4 jalan 

yang membelah TNBBS yakni ruas Pugung–Tampak, Perbatasan Bengkulu, 

Sanggi–Bengkunat, Liwa–Krui, dan Sukabumi–Suoh. Pembangunan jalan 

tersebut membuat keadaan menjadi tidak kondusif untuk melindungi 

keanekaragaman hayati yang ada, hal tersebut disebut efek tepi (Master, 

2015). Terdapat lokasi lain yang terus diinisiasi oleh pemerintah agar 

mendapatkan izin untuk pembukaan koridor jalan tersebut antara lain 

Sekincau–Suoh (Lampung Barat), jalan tembus Melesom–Lombok 

(Lampung Barat ke perbatasan Sumatra Selatan) dan jalan tembus Way 

Haru–Pemerihan (Pesisir Barat) (Dinas BMBK, 2023). Terdapat 4 ruas jalan 

yang melewati TNBBS, maka dampak pembukaan jalan tersebut perlu 

dikaji sebagai acuan pemberian izin pembukaan jalan baru di kawasan hutan 

khususnya TNBBS. Spesies tanaman asing yang invasif dapat tumbuh subur 

di tepi hutan yang terfragmentasi. Kehadiran tanaman asing invasif dalam 

suatu ekosistem mengurangi keanekaragaman spesies habitat yang diinvasi. 

 

Kondisi hutan dekat akses jalan Sanggi-Bengkunat sangat memprihatinkan 

karena keberadaan spesies tumbuhan invasif. Spesies tumbuhan yang invasif 

dapat dengan mudah menyebar karena jalan raya yang terbuka dan adanya 

aktivitas manusia. Kondisi ini juga diperparah dengan perambahan hutan 

menjadi perkebunan dan pembukaan hutan. Walaupun saat ini hutan 

tanaman kopi telah direstorasi, namun sisa perkebunan berpotensi menjadi 
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perkebunan skala besar (Master, 2015). Keragaman tepian hutan 

mempunyai dampak yang berbeda-beda terhadap satwa. Didukung 

penelitian Froese dkk. (2015) tepian hutan yang bervariasi dampaknya 

berbeda-beda untuk setiap spesies. Selain itu, efek tepi antropogenik 

mempengaruhi perilaku komunikasi primata serta memberi dampak negatif 

terhadap vegetasi (Bolt dkk., 2020). 

 

Pada penelitian yang dilakukan Pombu dkk. (2014) pada primata, Indonesia 

adalah negara dengan jumlah macaca terbanyak di Asia. Macaca hecki dan 

Macaca tonkeana merupakan dua dari tujuh spesies monyet endemic, 

keberadaannya bisa dijumpai di Sulawesi bagian tengah. Menurut Gunawan 

dkk. (2018) keberadaan Macaca hecki dan Macaca tonkeana bisa ditemukan 

di sepanjang jalan trans Palu-Parigi yang berada dalam kawasan Hutan 

Lindung dan Cagar Alam Pangi Binangga (CAPB). Lokasi tersebut 

merupakan area jelajah (home range) dari Macaca hecki dan Macaca 

tonkeana. Damayanti dkk. (2017) juga menyatakan ditemukan kelompok 

Macaca hecki dan Macaca tonkeana di Cagar Alam Pangi Binangga, 

Sulawesi Tengah. Keberadaan monyet jalan menimbulkan masalah baru 

dalam upaya konservasi satwa liar di Sulawesi Tengah. Kelompok monyet 

yang turun ke jalan menjadi hiburan tersendiri bagi masyarakat yang 

melintas di jalan trans Palu-Parigi. Beberapa aktivitas yang dilakukan 

masyarakat setempat yaitu berfoto dengan monyet dan memberikan 

makanan. Hal ini berdampak buruk bagi kelangsungan hidup monyet 

tersebut. Monyet yang diberi makan oleh manusia akan rentan tertular 

penyakit (Triani dkk., 2014).  

 

Pembangunan infrastruktur seperti jalan raya merupakan dampak 

antropogenik yang semakin meluas sehingga merusak habitat kera tegalan, 

mempengaruhi distribusi dan penyebarannya serta terjadi interaksi manusia-

primata. Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung Sulawesi memiliki 

sebuah jalan utama membagi dua habitat kera tegalan (Macaca maura). 

Kera tegalan menghabiskan lebih banyak waktu di sepanjang jalan untuk 
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mencari makan di lubang sampah dan menunggu makanan dari pengendara 

yang melintas. Kera tampaknya tertarik pada jalan raya karena memberikan 

peluang untuk memperoleh makanan dan minuman yang enak. Kera tegalan 

mampu secara fleksibel menyesuaikan perilaku jelajahnya akibat dampak 

antropogenik (Riley et al., 2021). Penelitian oleh Schreier et al., (2022) 

menjelaskan bahwa primata jenis monyet howler mengubah pola 

aktivitasnya di zona tepi antropogenik dan tepi sungai.  

 

Menurut penelitian Mandl dkk. (2023), primata jenis Lepilemur sahamalaza 

di Madagaskar, fragmentasi habitat hutan menyebabkan peningkatan 

wilayah tepian yang mungkin berbeda secara struktural dan kualitas. Efek 

tepi berdampak pada struktur habitat, perilaku, dan ekologi dari Lepilemur 

sahamalaza namun tidak berdampak signifikan terhadap vegetasi hutan 

secara struktural. Individu Lepilemur sahamalaza yang hidup di kawasan 

tepi menggunakan lebih banyak pohon kurang dari 5 cm. Lepilemur 

sahamalaza tidak menunjukkan perbedaan perilaku jika dibandingkan 

individu yang menghuni hutan inti. Hal ini menunjukkan bahwa spesies ini 

mungkin tidak terpengaruh oleh efek tepi. Penelitian sejenis dilakukan oleh 

Ukizintambara, (2010) di Uganda bahwa perilaku monyet L'Hoest yang 

tinggal di sepanjang tepi hutan Bwindi tidak dipengaruhi oleh efek tepi. 

Monyet l'Hoest mempunyai wilayah jelajah yang lebih luas dibandingkan 

kelompok monyet yang berada di dalam hutan. 

 

Efek tepi hutan mengakibatkan adanya perubahan pada habitat, spesies, 

jumlah predator dan aktivitas manusia. Efek tepi juga berdampak terhadap 

persebaran, ekologi, dan kesuburan spesies tumbuhan dan satwa hutan. 

Terdapat 3 perbedaan spesies primata akibat adanya efek tepi yaitu spesies 

yang tumbuh subur, spesies sensitif dan spesies tangguh terhadap efek tepi 

(Ukizintambara, 2010). Predator dari beruk juga mengalami dampak negatif 

dari adanya efek tepi. Menurut Ngoprasert dkk., (2007) efek tepi yang 

timbul dari pembangunan jalan dan pembangunan lainnya di kawasan 

lindung dapat berdampak negatif mempengaruhi perilaku satwa liar, 
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khususnya karnivora besar. Macan tutul (Panthera pardus) mungkin sensitif 

terhadap efek tepi karena dapat menimbulkan ancaman terhadap populasi 

macan tutul. 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2023, di ruas 

jalan Sanggi-Bengkunat Kawasan TNBBS Kabupaten Pesisir Barat 

Lampung. Sketsa lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Sketsa Lokasi Penelitian di Ruas Jalan Sanggi-Bengkunat 

 (TNBBS) 
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3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kamera digital untuk 

dokumentasi berupa foto ataupun video, teropong binokuler untuk melihat 

objek pengamatan perilaku beruk dikhawatirkan jika terlalu dekat beruk 

akan merasa terganggu, jam untuk menghitung waktu per 5 menit beruk 

melakukan aktivitas perilaku, Global Positioning System (GPS) digunakan 

untuk menentukan titik koordinat dari setiap temuan dengan software Locus 

map, Software ArcGis 10.4 untuk membuat sketsa peta persebaran 

kelompok beruk, lembar kerja, dan alat tulis.  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah beruk yang ada di Ruas 

Jalan Sanggi-Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat Lampung. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Aktivitas Harian Beruk 

Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah perilaku anggota 

beruk meliputi aktivitas tidur, makan, bergerak, inaktif, grooming, 

bersuara, dan kawin. Objek penelitian ini adalah populasi beruk di 

Ruas Jalan Sanggi-Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat Lampung. 

 

Metode pengamatan populasi beruk pada penelitian ini menggunakan 

metode Focal Animal Sampling. Metode penelitian ini digunakan 

untuk menghitung aktivitas individu dalam suatu populasi berdasarkan 

interval waktu 5 menit (Hepworth dkk, 2001). 
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2. Habituasi dan Identifikasi Individu Beruk 

Habituasi dilakukan selama 4-5 hari untuk mengenalkan dan 

membiasakan satwa dengan pengamat. Setelah itu dilakukan 

identifikasi dengan cara mengamati ciri-ciri fisik tertentu pada 

masing-masing individu seperti adanya bentuk wajah, bekas luka, 

bentuk dan warna puting susu, ukuran tubuh, bentuk dan ukuran 

hidung, bentuk dan ukuran pantat, serta raut wajah. Identifikasi 

dilakukan pada setiap individu yang akan diamati (Andrade dkk., 

2004). 

 

3. Identifikasi Pakan Beruk 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

dokumentasi di lapangan yang kemudian dilanjutkan dengan analisis. 

Analisis data dilakukan dengan memperkaya informasi, mencari 

hubungan sebab akibat, membandingkan, dan menemukan pola atas 

dasar data asli yang diperoleh di lapangan (Sugiyono, 2004). 

 

Metode identifikasi tumbuhan sumber pakan beruk dilakukan 

berdasarkan literatur dengan mengambil sampel buah dan daun 

tumbuhan dari kawasan penelitian, diamati di laboratorium botani lalu 

diidentifikasi, dan didokumentasikan untuk mengetahui jenis pakan 

alami beruk (Atmoko dan Ma’ruf, 2009). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah kerja metode Focal Animal Sampling yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Menentukan titik lokasi pengamatan dimana pengamatan akan dilakukan 

di 2 lokasi yang pertama di Tanjakan Kapur dan yang kedua di Tanjakan 

Mayit. 

b. Menentukan populasi beruk yang akan menjadi fokus pengamatan. 
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c. Mengamati perilaku individu beruk selama 12 jam sehari dengan interval 

waktu 5 menit dan pengamatan diulang sebanyak 3x (3 hari) mulai dari 

pukul 06.00-18.00 WIB (pagi hingga sore hari). 

d. Mencatat perilaku beruk yang melakukan aktivitas selama 12 jam sehari 

dengan interval waktu 5 menit dan pengamatan diulang sebanyak 3x (3 

hari) mulai dari pukul 06.00-18.00 WIB (pagi sampai sore hari). Lembar 

kerja dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

3.5 Analisis dan Interpretasi Data 

Analisis data perilaku harian beruk menggunakan rumus sebagai berikut 

(Ilham dkk., 2019):  

 

 

 

Keterangan: 

Xi = Perilaku harian Individu 

Yi = Seluruh perilaku harian yang diamati pada individu tersebut 

 

Data kemudian dianalisis dengan menggunakan microsoft excel untuk 

membandingkan rata-rata hasil data yang diperoleh dan ditampilkan dengan 

diagram batang atau presentase. Setelah itu dideskripsikan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

 

3.6 Persepsi Masyarakat dengan Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey menurut Singarimbun 

(1989) yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan jumlah sampel di 

lapangan yaitu dengan cara purposive sampling (penentuan masyarakat 

secara sengaja) yaitu dipilih langsung masyarakat yang berdekatan dengan 
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habitat beruk (Macaca nemestrina) pada penelitian ini diambil dua desa 

terdekat yaitu desa Pemerihan dan desa Sedayu, teknik menggunakan 

kuesioner adalah dengan wawancara. 

 

Teknik kuesioner yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

menanyakan pengalaman atau pengetahuan warga sekitar mengenai perilaku 

beruk yang ada di tepi jalan Sanggi-Bengkunat untuk memperoleh 

keterangan. Tujuan penelitian dengan cara kuesioner untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Sebelum dilakukannya pengisian kuesioner oleh 

responden, peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai tata 

cara pengisian kuesioner maupun pertanyaan-pertanyaan yang ada untuk 

menyamakan persepsi dari masyarakat satu dengan yang lain (Karoman, 

2019). 

 

Pemilihan sampel 10% dari populasi menjadi representatif dan merupakan 

praktik umum dalam penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

akurat mengenai keseluruhan populasi tanpa memerlukan sumber daya yang 

terlalu besar. Efisiensi pengambilan sampel yang lebih kecil memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan lebih cepat 

dengan biaya yang lebih rendah. Secara statistik, ukuran sampel 10% sering 

kali dianggap memadai untuk membuat inferensi yang valid tentang 

populasi yang lebih besar. 

 

Penelitian dilakukan setiap hari selama 3 hari untuk melihat variasi data. 

Melakukan survei setiap hari memungkinkan peneliti menangkap perubahan 

dalam perilaku beruk dan respon masyarakat. Misalnya, perilaku beruk 

mungkin berbeda tergantung pada waktu atau cuaca. Mengumpulkan data 

selama tiga hari membantu memastikan bahwa hasil yang diperoleh tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang mungkin terjadi pada satu hari tertentu. 

Survei dilakukan di beberapa hari, peneliti dapat memperoleh pandangan 

yang lebih komprehensif dari berbagai responden. 
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Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk catatan 

harian. Berdasarkan hal tersebut, untuk mencari dan menghitung besarnya 

persentase jawaban responden maka peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut (Ridwan, 2009):  

P = F x 100% 

      N  

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Jumlah sampel



 
 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang di dapatkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas harian beruk jantan dan betina pada pagi, siang, dan sore hari 

didominasi oleh aktivitas makan, bergerak dan inaktif. Aktivitas jantan di 

Tanjakan Kapur paling tinggi di pagi hari, aktivitas jantan di Tanjakan 

Mayit paling tinggi di pagi hari, aktivitas betina di Tanjakan Kapur paling 

tinggi di siang hari, dan aktivitas betina di Tajakan Mayit paling tinggi di 

pagi hari. 

2. Makanan alami beruk yang ditemukan antara lain huru beas (Litsea 

velutina), rao (Dracontomelon dao), jabon (Neolamarckia cadamba), 

temulan (Endospermum deadenum), dan klandri (Bridelia tomentosa), 

sedangkan pakan non alami berupa pisang rebus, lemper, coklat, bonggol 

jagung, sisa nasi bungkus, keripik pisang dan singkong, jambu biji, jeruk, 

sosis, roti, sawit, serta pilus.  

3. Kuesioner yang telah diisi warga desa Sedayu dan desa Pemerihan bahwa 

ada 3 upaya yang paling efektif dilakukan untuk meminimalisir pemberian 

makanan pada satwa yang melintas di tepi jalan Sanggi-Bengkunat yaitu 

dengan memperbanyak patrol di ruas jalan Sanggi-Bengkunat, melakukan 

penanaman macam-macam jenis pakan beruk di dalam hutan, dan 

memperbanyak jumlah papan larangan untuk tidak memberi makan beruk. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis yaitu: 

1. Mengetahui seberapa banyak pengguna jalan yang memberi makan kepada 

beruk yang berada di rus jalan sanggi-bengkunat kawasan TNBBS. 

2. Dampak negatif yang akan disebabkan bagi beruk yang mengkonsumsi 

pakan non alami. 
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